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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada kantor 

pertanahan Kabupaten Buleleng dengan metode double exponential smoothing Brown. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dalam rentang tahun 2011 hingga tahun 2022. Parameter 

yang digunakan pada peramalan ini yaitu  dengan nilai MAPE sebesar 0,43%. Nilai MAPE yang 

dihasilkan  sehingga peramalan menggunakan metode double exponential smoothing Brown ini sangat 

akurat dalam meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada Kantor pertanahan Kabupaten Buleleng untuk 

periode mendatang. Model peramalan terbaik yang didapatkan yaitu . 

Hasil peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada tahun 2023 yaitu sejumlah 9.647 dan pada tahun 2024 

sejumlah 6.562. 

Kata Kunci: Sertifikat tanah, Double Exponential Smoothing 

 

Abstract  

The purpose of this study is to predict the number of issuance of land certificates at the Buleleng District 

Land Office using the Brownian double exponential smoothing method. The data in this study were obtained 

from the Land Affairs Office of Buleleng Regency from 2011 to 2022. The parameters used in this forecast are 

 with a MAPE value of 0.43%. The resulting MAPE value is  so that forecasting using the 

Brownian double exponential smoothing method is very accurate in predicting the number of issuance of land 

certificates at the Buleleng District Land Office for the coming period. The best forecasting model obtained is 

. The results of forecasting the number of issuance of land certificates in 

2023 are 9,647 and in 2024 there are 6,562. 

Keywords: land certificates, Double Exponential Smoothing 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah sebagai tempat tinggal manusia dapat diartikan sebagai area yang digunakan oleh manusia 

sebagai tempat hunian dan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hal ini bisa berupa permukiman, perkantoran, 

industri, pertanian, dan sebagainya. Pasal 21 ayat (1) UUPA berbunyi: “Setiap hak atas tanah yang sah dan 
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terdaftar harus didukung oleh sertifikat tanah” dan pasal 22 ayat (1) UUPA berbunyi: “Sertifikat tanah adalah 

alat bukti yang sah atas hak atas tanah yang terdaftar". Sertifikat ini diterbitkan oleh instansi pemerintah yang 

berwenang dalam pengaturan tanah. Sertifikat tanah berisi informasi tentang lokasi tanah, luas tanah, status 

kepemilikan, hak-hak atas tanah, dan batasan-batasan penggunaan tanah. Dokumen ini berperan sebagai bukti 

yang sah dalam memperoleh hak atas tanah dan memberikan kepastian hukum terkait kepemilikan tanah 

(Haryati, 2006). 

Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng adalah instansi pemerintah di wilayah Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali, Indonesia, yang bertanggung jawab dalam pengaturan dan pengelolaan tanah di wilayah 

Kabupaten Buleleng. Kantor ini berada di bawah koordinasi dan pengawasan Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

dan memiliki tugas dalam melakukan pendaftaran tanah dan memberikan sertifikat tanah kepada pemilik tanah. 

Sesuai dengan Peraturan Presiden RI (No. 47 Tahun 2020) tentang Kementrian Agraria dan Tata Ruang, Kantor 

Pertanahanan Kabupaten Buleleng mempunyai fungsi menyelenggarakan urusan Pemerintah Daerah di bidang 

pertanahan dan penataan ruang di Kabupaten Buleleng. Fungsi-fungsi tersebut meliputi pendaftaran tanah, 

penerbitan sertifikat tanah, pengawasan dan penertiban pemanfaatan tanah, dan penyelesaian sengketa tanah. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng juga memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam hal administrasi 

pengurusan sertifikat tanah, informasi tanah, dan konsultasi hukum (Kantah Buleleng, 2022) 

Dalam proses penerbitan sertifikat tanah terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaannya. 

Beberapa permasalahan tersebut yaitu kurangnya sumber daya manusia, peralatan, dan infrastruktur. 

Permasalahan kurangnya sumber daya manusia dalam penerbitan sertifikat tanah ini muncul karena Kantor 

Pertanahan memiliki banyak permohonan sertifikat tanah yang harus diproses dan tidak diprediksi sebelumnya, 

namun ketersediaan petugas yang dapat menangani proses tersebut sangat terbatas. Akibat dari kurangnya 

sumber daya manusia ini, proses penerbitan sertifikat tanah mengalami keterlambatan yang signifikan (Sari, 

2018). Kurangnya teknologi yang memadai pada kantor pertanahan juga memperlambat proses penerbitan 

sertifikat tanah (Hasan, 2022). Sistem informasi dan teknologi yang tidak terintegrasi dengan baik dapat 

menyebabkan terjadinya duplikasi data atau kesalahan dalam pengolahan data, sehingga memperpanjang waktu 

proses penerbitan sertifikat tanah. Kurangnya biaya juga menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh kantor 

pertanahan. Penerbitan sertifikat tanah membutuhkan biaya yang cukup besar, seperti biaya pengukuran dan 

pemetaan tanah, biaya administrasi, dan biaya sertifikasi (Wibowo, 2022). Oleh karena itu, diperlukan adanya 

peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah.  
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Dengan melakukan peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah, kantor pertanahan dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan infrastruktur yang ada, dengan demikian pelayanan 

masyarakat dapat lebih efektif dan efisien. Kantor pertanahan dapat mengatur jadwal pelayanan sehingga dapat 

meminimalkan waktu tunggu bagi masyarakat dan dapat meningkatkan produktivitas kerja petugas. Melalui 

peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah, kantor pertanahan dapat mengidentifikasi kebutuhan 

teknologi baru yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Kantor pertanahan juga 

dapat memperkirakan kebutuhan biaya dan waktu yang diperlukan untuk menerbitkan sertifikat tanah, sehingga 

dapat mengoptimalkan penggunaan anggaran dan meminimalkan biaya dan waktu yang diperlukan untuk 

penerbitan sertifikat tanah. 

Metode exponential smoothing merupakan salah satu metode peramalan time series. Metode peramalan 

ini menggunakan rata-rata tertimbang dari data masa lalu untuk memprediksi nilai masa depan dalam deret 

waktu. Metode exponential smoothing menghitung peramalan dengan memberikan bobot lebih besar pada data 

terbaru dan bobot yang lebih kecil pada data yang lebih lama (Rob Hyndman, 2008). Untuk data yang memiliki 

unsur trend, metode exponential smoothing yang tersedia adalah pemulusan eksponensial ganda (double 

exponential smoothing) yang dikembangkan oleh Brown. Kelebihan dari metode double exponential smoothing 

adalah metode ini cocok untuk meramalkan data dengan pola trend. Metode ini memperhitungkan level dan 

trend dari rangkaian waktu dan menyesuaikan prediksi sesuai dengan itu. Dalam peramalan ini, data yang 

dibutuhkan sedikit.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan peramalan jumlah penerbitan sertifikat 

tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dengan menggunakan metode double exponential smoothing 

Brown. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Buleleng dengan metode Double Exponential Smoothing Brown, sehingga nantinya Kantor 

Pertanahan Kabupaten Buleleng dapat mengoptimalkan sumber daya yang dibutuhkan serta meningkatkan 

kualitas data dalam penerbitan sertifikat tanah. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian terapan yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memproses data kuantitatif (berupa angka) yang 

merupakan data historis mengenai jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng. 
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Kantor Pertanahan 

Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dibagi kedalam tiga tahap yaitu Tahap Awal , Tahap Proses  dan Tahap 

Hasil. Bagan rancangan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

 

Gambar 1. Bagan Rancangan Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis dengan metode double 

exponential smoothing dari Brown. Adapun langkah-langkahnya yaitu menghitung nilai smoothing pertama, 

menghitung nilai smoothing kedua, menentukan nilai konstanta, menentukan nilai slope, menentukan nilai 

peramalan , serta menentukan nilai parameter  terbaik. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jumlah penerbitan sertifikat tanah Kabupaten 

Buleleng tahun 2011 sampai dengan tahun 2022. Data diperoleh dari Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng 

yaitu sebanyak 12 data . Data-data tersebut akan disajikan pada Tabel 1 berikut. 
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Table 1. Data Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng Tahun 2011-2022 

(Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng) 

Tahun Jumlah Penerbitan 
Sertifikat Tanah 

2011 7.995 
2012 9.739 
2013 12.454 

2014 13.308 

2015 14.670 

2016 13.259 

2017 26.654 

2018 45.419 

2019 34.611 

2020 10.589 

2021 14.628 

2022 13.260 
 

Untuk menentukan metode yang cocok dalam melakukan peramalan hal pertama yang dilakukan adalah 

menentukan plot dari data time series. Adapun plot time series data jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Buleleng pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2022 tertera pada Gambar 2. Dari plot 

data tersebut memperlihatkan bahwa data jumlah penerbitan sertifikat tanah memiliki pola trend. 

 

Gambar 2. Plot Time Series Data Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng Tahun 
2011-2022 

Pola yang dibentuk dari data jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Buleleng pada tahun 2011 hingga tahun 2022 adalah pola trend, maka selanjutnya data jumlah penerbitan 

sertifikat tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng ini akan dianalisis menggunakan metode double 

exponential smoothing Brown. 
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Tahap pertama dalam perhitungan menggunakan metode double exponential smoothing Brown yaitu 
menghitung nilai smoothing pertama dengan persamaan rumus : 

 

Keterangan : 

 : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun  

 : Parameter pemulusan dimana  

 : Jumlah data atau nilai aktual tahun  

Maka, dari rumus diatas dapat dihitung nilai  dengan  yaitu : 

•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  
•  

 Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter  

sampai , dan Tabel 2 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter  

sampai . 

Table 2. Nilai Smoothing Pertama 
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Tahap kedua yang dilakukan untuk melakukan peramalan dengan menggunakan metode double 
exponensial smoothing Brown yaitu dengan menghitung nilai smoothing kedua dengan rumus persamaan sebagai 
berikut. 

 

Keterangan: 

 : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun  

 : Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun  

 : Parameter pemulusan dimana  

Maka, dari rumus tersebut dapat dihitung nilai  untuk  yaitu: 

•   
• )  

• )  

• ) =   

• )  

• )  

• )  

• )  

• )  

• ) =  

• )  

• )  

 Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter  

sampai , dan Tabel 3 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter  

sampai . 

Table 3. Nilai Smoothing Kedua 
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Tahap selanjutnya yaitu mencari nilai konstanta. Adapun rumus persamaan untuk mencari nilai 

konstanta sebagai berikut. 

 
Keterangan: 

 : Besarnya konstanta periode  

 : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun  

 : Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun  

Maka, dari rumus diatas didapat nilai  dengan  yaitu: 

•  

•  

•  =  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter  

sampai , dan Tabel 4 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter  

sampai . 
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Table 4. Nilai Konstanta 

 

Selanjutnya yaitu menghitung nilai slope menggunakan rumus persamaan berikut. 

 
Keterangan: 

 : Slope atau nilai trend dari data yang sesuai pada tahun  

 : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun  

 : Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun  

 : Parameter pemulusan dimana  

Maka, dari rumus tersebut didapat nilai slope dengan  yaitu: 

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  
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Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter  

sampai , dan Tabel 5 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter  

sampai . 

Table 5. Nilai Slope 

 

Setelah mendapat nilai dan  maka dapat ditentukan nilai peramalan dengan menggunakan rumus 

persamaan: 

 
Keterangan: 

 : Besarnya konstanta periode  

 : Slope atau nilai trend dari data yang sesuai pada tahun  

  : Nilai peramalan untuk periode ke depan 

 : Jumlah periode ke depan yang akan diramal 

Untuk  dan  maka besarnya ramalan dapat dihitung: 

•  
 

•  
 

•  
 

•  
 

•  
 

•  
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•  

 
•  

 
•  

 
•  

 
•  

 

Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter  

sampai , dan Tabel 6 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter  

sampai . 

Table 6. Nilai Peramalan ( ) 

 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai kesalahan persentase. Nilai kesalahan persentase ini akan 

digunakan untuk menghitung besarnya MAPE (Mean Absolute Precentage Error). Semakin kecil nilai MAPE 

yang diperoleh, semakin akurat peramalan tersebut. Kesalahan persentase dari suatu peramalan dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut. 
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Keterangan: 

 : Kesalahan persentase (percentage error) 

 : Nilai aktual untuk tahun  

 : Nilai ramalan untuk tahun  

Maka, untuk nilai  dengan nilai parameter  adalah 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  

 

•  
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Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai  dengan besarnya parameter 

 sampai , dan Tabel 7 berikut menyajikan hasil dari nilai  dengan besarnya parameter 

 sampai . 

Table 7. Nilai  

 

Setelah didapatkan nilai precentage error, langkah selanjutnya yaitu mencari nilai MAPE (Mean 

Absolute Precentage Error). Menurut Ida Nabilla (2020), MAPE memiliki empat rentang nilai yang dapat 

dijadikan sebagai acuan pengukuran untuk mengukur kemampuan suatu model peramalan yaitu sebagai berikut. 

Table 8. Rentang Nilai MAPE 

Rentang Nilai Keterangan 
<10% Kompetensi Model Peramalan Sangat Baik 

10-20% Kompetensi Model Peramalan Baik 
20-50% Kompetensi Model Peramalan Layak 
>50% Kompetensi Model Peramalan Buruk 

 

MAPE dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan sebagai berikut: 

 
 
Keterangan: 

 : Banyaknya periode 

 : Kesalahan persentase (percentage error) 

Dengan nilai parameter  hingga secara berturut-turut dan , maka nilai analisis 
kesalahannya yaitu : 
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•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  

•  
Di bawah ini disajikan hasil dari perhitungan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) untuk 

parameter  yang berkisar antara 0,1 hingga 0,9 yang tercantum dalam Tabel 8. 

Table 9. Nilai MAPE 

 

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai MAPE terkecil diperoleh dengan menggunakan 

parameter  yang menghasilkan nilai MAPE sebesar 0,43%. Oleh karena itu, untuk peramalan jumlah 

penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng menggunakan metode double exponential 

smoothing Brown dengan parameter  yang dipilih sebagai parameter terbaik. 

Setelah dipilih parameter  sebagai parameter terbaik, dapat dilakukan penghitungan nilai 

peramalan penerbitan sertifikat tanah pada tahun yang akan datang di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng. 

Peramalan menggunakan persamaan , dimana nilai  dan  diambil dari Tabel 4 dan 

Tabel 5 tahun 2022. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat dibuat persamaan untuk melakukan peramalan pada 

periode tahun berikutnya, yaitu : 
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Berikut merupakan salah satu contoh cara menyelesaikan peramalan pada tahun 2023 dan 2024. 

• Peramalan untuk tahun 2023  

 
 

 
 

• Peramalan untuk tahun 2024  

 
 

 
 

Dari hasil peramalan yang sudah didapatkan, diketahui bahwa besarnya parameter  terbaik untuk 

peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dari tahun 2011 

hingga 2022 yaitu  dengan nilai MAPE yaitu 0,43% yang dimana menurut rentang penilaian MAPE, 

nilai tersebut memiliki klasifikasi kompetensi model peramalan yang sangat baik. Dalam artian, metode yang 

digunakan untuk melakukan peramalan ini efektif. Hasil peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada 

Kantor Petanahan Kabupaten Buleleng tahun 2023 yaitu sebesar  dan pada tahun 2024 yaitu sebesar 

. Perbandingan antara nilai aktual dengan nilai peramalan yang sudah dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Plot Perbandingan Nilai Aktual dengan Nilai Peramalan Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Buleleng 

4. SIMPULAN  
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Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Jumlah sertifikat tanah yang diterbitkan periode berikutnya dapat 

diramalkan dari data penerbitan sertifikat tanah Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2022. Metode double exponential smoothing Brown adalah metode yang digunakan dalam 

peramalan ini. Nilai parameter terbaik untuk peramalan penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Buleleng ini yaitu  dengan perolehan nilai  yang dipilih melalui trial 

and error. Berdasarkan dari rentang nilai MAPE maka metode double exponential smoothing Brown ini efektif 

digunakan untuk meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng pada 

periode berikutnya. Persamaan yang didapatkan dari perhitungan yang sudah dilakukan untuk meramalkan 

jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng untuk periode tahun berikutnya 

yaitu . Hasil peramalan penerbitan sertifikat tanah tahun 2023 dan 2024 

yaitu pada tahun 2023 jumlah penerbitan sertifikat tanah adalah sejumlah 9.647 dan pada tahun 2024 adalah 

sejumlah 6.562. 

Saran yang dapat dibuat berdasarkan dari pembahasan dan juga kesimpulan yang telah disajikan 

ditujukan kepada Kantor Pertanahan dan peneliti selanjutnya. Saran untuk kantor pertanahan yaitu Kantor 

Pertanahan diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan terkait 

penyedian sumber daya dalam proses penerbitan sertifikat tanah. Dan saran untuk peneliti selanjutnya, karena 

penelitian ini bersifat terbatas, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode peramalan lain untuk 

membandingkan keakuratan hasil peramalan dalam kajian ini, serta peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis 

data yang berbeda dengan pengkajian lebih lanjut.  
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